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Abstract. Psychological well-being is a condition of individuals who are able to
function optimally in self-acceptance, have autonomy, can control their environment,
have goals to achieve in life and have meaning in life, have good interpersonal
relationships, and have a sense of wanting to grow and develop (1). Work-life balance
is an individual's ability to meet goals and demands in two domains, namely work
and personal life (2). The purpose of this study is to determine the relationship
between psychological well-being and work-life balance in Bandung Islamic
University lecturers. The research method used is correlational quantitative. The
subjects in this study were 84 lecturers at Bandung Islamic University. The
measurement tool used is the work-life balance questionnaire belonging to Fisher et
al. (3) which has been adapted by Gunawan et al. (4), and Carol D. Ryff's
psychological well-being measuring tool which has been adapted by Engger (5). The
results of this study indicate that the significance value is 0.000 <0.05, meaning that
there is a significant relationship between psychological well-being and work-life
balance in Bandung Islamic University lecturers with a correlation coefficient value
of 0.506, means that the level of strength of the relationship (correlation) between the
two variables is classified as moderate. The correlation coefficient number is positive,
meaning that the relationship between the two variables is positive.
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Abstrak. Psychological well-being merupakan keadaan individu yang mampu
berfungsi secara optimal dalam penerimaan diri, memiliki otonomi, dapat menguasai
lingkungannya, memiliki tujuan untuk dicapai dalam hidup dan kebermaknaan dalam
hidup, memiliki hubungan interpersonal yang baik, dan memiliki rasa ingin tumbuh
dan berkembang (1). Work-life balance merupakan kemampuan individu dalam
memenuhi tujuan dan tuntutan di dua domain, yaitu pekerjaan dan kehidupan pribadi
(2). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara psychological
well-being dengan work-life balance pada dosen Universitas Islam Bandung. Metode
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini
yaitu sebanyak 84 dosen Universitas Islam Bandung. Alat ukur yang digunakan yaitu
work-life balance questionnaire milik Fisher et al. (3) yang telah diadaptasi oleh
Gunawan et al. (4), serta alat ukur psychological well-being milik Carol D. Ryff yang
sudah diadaptasi oleh Engger (5). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0.000 < 0.05, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
psychological well-being dengan work-life balance pada dosen Universitas Islam
Bandung dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.506, artinya tingkat kekuatan
hubungan (korelasi) antara kedua variabel tersebut tergolong sedang. Angka
koefisien korelasi bernilai positif, artinya hubungan antara kedua variabel tersebut
adalah positif.
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A. Pendahuluan

Sekitar tiga dekade yang lalu, psikolog sosial tertarik dengan topik mengenai
kesejahteraan, khususnya dalam hal faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penilaian
kesejahteraan individu (1). Awalnya, kesejahteraan psikologis berkaitan dengan
ketidakbahagiaan dan penderitaan manusia daripada sebab dan akibat dari fungsi positif.
Berdasarkan pengakuan tersebut, minat dalam studi psychological well-being
meningkat (1). Kemudian Ryff menemukan eudaimonia dan menggunakan istilah
tersebut untuk menentang konsep yang berlaku sebelumnya tentang kesejahteraan
subjektif yang fokusnya pada penilaian berdasarkan perasaan baik, kepuasan, kepuasan
hidup (6).

Psychological well-being merupakan istilah yang dapat menggambarkan suatu keadaan
seseorang sesuai dengan fungsi positif yang tercermin melalui kemampuan individu
dalam penerimaan diri, memiliki hubungan interpersonal yang positif, mampu mengatur
perilakunya dengan mandiri, mampu menguasai lingkungannya, memiliki tujuan dan
makna dalam hidup, dan pengembangan pribadi (1). Individu dengan psychological
well-being yang baik akan mampu mengaktualisasikan potensi dan fungsinya secara
utuh dalam menghadapi segala hambatan dalam kehidupannya. (7).

Penelitian yang mengangkat variabel psychological well-being menunjukkan bahwa
terdapat variabel-variabel lain yang dihubungkan dengan psychological well-being,
diantaranya yaitu job demands, work-engagement, job insecurity, hardiness pada
pekerja di sektor finansial, sektor otomotif, dan sektor pertahanan negara (8)(9)(10)(11).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa variabel psychological well-being
berhubungan dengan variabel work -life balance, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Yayla & llgin (12) pada perawat di Turki, Dirfa dan Prasetya (13) dan Yudiani dan
Istiningtyas (14) pada dosen wanita, dan Dramanu et al. (15) pada dosen dan staf
akademik di University of Cape Coast. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dirfa &
Prasetya (13) dan Yudiani & Istiningtyas (14) terdapat saran yang ditujukan kepada
peneliti selanjutnya, yaitu apabila akan meneliti topik serupa disarankan untuk
memperluas cakupan penelitian dan menggunakan subjek wanita dan pria.

Work-life balance mulai menjadi fokus penelitian pada awal mula abad kedua puluh
satu dan diprediksi akan terus meningkat (16). S dan S.N (17) menemukan bahwa
terdapat sebanyak 102 artikel yang meneliti mengenai work-life balance yang telah
dipublikasikan pada tahun 2016 hingga 2019. Work-life balance atau keseimbangan
kehidupan kerja sendiri merupakan kemampuan suatu individu dalam memenuhi
tuntutan dan mencapai tujuan dua domain, yaitu kehidupan pekerjaan dan kehidupan
pribadi (2). Hal ini terjadi karena disamping peran yang dimiliki individu dalam
kehidupan pekerjaannya, individu juga memegang tanggung jawab dan peran lainnya
dalam kehidupan non-pekerjaan (3). Dalam upaya menyeimbangkan kedua kehidupan
tersebut akan mengakibatkan gangguan, tetapi juga dapat menghasilkan peningkatan
sehingga memberikan perolehan sumber daya yang bermanfaat yang kemudian dapat
membantu keberhasilan keterlibatan dalam peran lain (3).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah meneliti mengenai psychological well-being dan
work-life balance pada dosen perempuan. Untuk menguji hubungan psychological well-
being dengan work-life balance, maka penelitian ini akan dilakukan pada dosen laki-
laki dan dosen perempuan Universitas Islam Bandung sesuai dengan saran penelitian
sebelumnya dari Dirfa dan Prasetya (13) dan Yudiani dan Istiningtyas (14) yang
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas subjek penelitian dan
menggunakan subjek perempuan dan laki-laki. Selain itu, konsep work-life balance
tidak hanya berfokus pada karakteristik tertentu saja, tetapi lebih luas daripada itu

Vol. 3 No. 1 (2023), Hal: 117-125 ISSN: 2828-2191



Hubungan Psychological Well-Being dengan Work-Life Balance pada Dosen Unisba | 119

karena work-life balance diperjuangkan baik oleh perempuan dan laki-laki tanpa
terbatas pada jenis kelamin, identitas gender, dan status perkawinan tertentu (18).
Di masa depan, bangsa Indonesia membutuhkan kualitas manusia yang memiliki
kemampuan bersaing dengan bangsa lain dalam persaingan yang semakin ketat, hal ini
dapat dicapai melalui terselenggaranya pendidikan yang berkualitas dan juga tenaga
pendidik yang profesional (14). Dengan begitu, pekerjaan sebagai dosen terkait dengan
usaha keras dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (14). Semakin besar
kompetensi seorang dosen, maka semakin banyak lulusan dengan kualitas baik yang
dapat dihasilkan (13).
Profesi menjadi seorang dosen telah diatur dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun
2005 mengenai guru dan dosen. Dalam Undang-undang tersebut, dosen didefinisikan
sebagai pendidik profesional dan ilmuwan yang tugas utamanya yaitu
menstransformasikan, mengembangkan, dan menyebarkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Dalam menjalankan tugasnya sebagai dosen, dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 pada
Pasal 60 tertulis bahwa dosen memiliki kewajiban diantaranya yaitu mendidik, meneliti,
dan mengabdi pada masyarakat; membuat perencanaan, menjalankan proses
pembelajaran, serta memberikan penilaian dan melakukan evaluasi dari hasil
pembelajaran tersebut; meningkatkan dan juga mengembangkan kualifikasi akademik
serta kompetensi secara berkesinambungan yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi; berlaku secara objektif dan tidak mendiskriminasi karena
pertimbangan jenis kelamin, keimanan, etnis, keadaan fisik, atau latar belakang
sosioekonomi peserta didik; berpegang erat pada aturan dalam undang-undang, hukum,
dan kode etik, serta nilai-nilai agama dan etika; dan menjaga dan menumbuhkan
persatuan dan kesatuan bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban seorang dosen
tidak terbatas pada kegiatan belajar mengajar di ruang kuliah, tetapi masih banyak
kewajiban lain yang harus dilakukan oleh seorang dosen di luar jam kerja, hal ini
menyiratkan banyak tuntutan peran yang harus dipenuhi ketika seseorang menjadi dosen
karena profesinya (13). Banyaknya tuntutan pekerjaan dapat menyebabkan individu
mengalami kesulitan untuk menggapai keseimbangan dalam kehidupan pekerjaan dan
kehidupan pribadinya yang apabila tidak berhasil didapatkan, maka dapat menimbulkan
stress dan konflik yang membuat individu harus memilih salah satu domain untuk
dikorbankan (19).
Hasil penelitian mengenai psychological well-being pada dosen beragam dari tingkat
yang rendah hingga tinggi. Terdapat beberapa hasil penelitian yang hasilnya
menunjukkan bahwa psychological well-being dosen berada pada tingkat dari rendah
sampai tinggi (20)(14)(21)(22)(13). Hal ini sejalan dengan pernyataan Rahayu &
Salendu (23) bahwa tidak semua individu dapat merasakan keadaan psychological well-
being dalam kehidupan pekerjaan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Seberapa tinggi psychological well-being pada dosen Universitas Islam Bandung?
2. Seberapa tinggi work-life balance pada dosen Universitas Islam Bandung?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara psychological well-being dan work-
life balance pada dosen Universitas Islam Bandung?
Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok shb.
4. Untuk mengetahui seberapa tinggi psychological well-being pada dosen Universitas
Islam Bandung.
5. Untuk mengetahui seberapa tinggi work-life balance pada dosen Universitas
Islam Bandung.
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6. Untuk mendapatkan data empiris mengenai seberapa erat hubungan antara
psychological well-being dengan work-life balance pada dosen Universitas Islam
Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah dosen
Universitas Islam Bandung.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Simple Random Sampling diperoleh jumlah
sampel penelitian sebanyak 84 dosen. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknis analisis inferensial.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu untuk mengukur variabel
psychological well-being, penelitian ini menggunakan alat ukur milik Carol D. Ryff
yang telah diadaptasi oleh Engger (5) yang terdiri dari 84 item dengan mengukur aspek
self-acceptance, autonomy, environmental mastery, purpose in life, positive relationship
with others, dan personal growth. Responden diminta menjawab setiap item dengan cara
memberikan penilaian dalam skala likert dengan pilihan jawaban yaitu sangat tidak
setuju, tidak setuju, agak tidak setuju, agak setuju, setuju, dan sangat setuju. Sedangkan
untuk mengukur variabel work-life balance menggunakan work-life balance
questionnaire milik Fisher et al. (3) yang sudah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia
oleh Gunawan et al. (4) yang terdiri dari 17 item yang mengukur aspek work interference
with personal life, personal life interference with work, work enhancement of personal
life, dan personal life enhancement of work. Responden dalam penelitian ini diharuskan
untuk menjawab setiap item dengan cara memberikan penilaian dalam skala likert yaitu
tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, dan sangat sering.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Umum Psychological Well-Being pada Dosen Unisba

No Kategori Frekuensi Persentase
1  Psychological Well-Being Rendah 2 2%
2 Psychological Well-Being Tinggi 82 98%
Total 84 100%

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 1, hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 2 dosen atau sebanyak 2% dosen memiliki psychological well-being yang
tergolong rendah, artinya sebagian kecil responden belum sepenuhnya mampu
menjalankan fungsi psikologisnya yaitu self-acceptance, autonomy, environmental
mastery, purpose in life, positive relationship with others, dan personal growth secara
optimal. Kemudian sisanya yaitu sebanyak 82 dosen atau sebesar 98% dosen memiliki
psychological well-being yang tergolong tinggi, artinya sebagian besar responden telah
mampu secara optimal dalam menjalankan fungsi psikologisnya yaitu self-acceptance,
autonomy, environmental mastery, purpose in life, positive relationship with others, dan
personal growth.

Tabel 2. Gambaran Umum Work-Life Balance pada Dosen Unisba
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No Kategori Frekuensi Persentase

1 Work-Life Balance Rendah 9 11%

2 Work-Life Balance Tinggi 75 89%
Total 84 100%

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 9 dosen atau sebanyak 11% dosen memiliki work-life balance yang rendah,
artinya sebagian kecil dosen belum sepenuhnya memiliki keseimbangan antara 2
domain, yaitu kehidupan pribadi dan kehidupan pekerjaan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa dosen masih belum sepenuhnya mampu mengatasi gangguan antara salah satu
atau kedua domain, domain yang dimaksudkan yaitu work interference with personal
life dan personal life interferences with work. Work-life balance yang rendah juga
menunjukkan bahwa dosen belum sepenuhnya mengalami peningkatan pada salah satu
atau kedua domain, domain yang dimaksud yaitu work enhancement of personal life dan
personal life enhancement of work. Kemudian sisanya yaitu sebanyak 75 dosen atau
sebesar 89% dosen memiliki work-life balance yang tergolong tinggi, artinya sebagian
besar responden telah memperoleh keseimbangan pada 2 domain, yaitu kehidupan
pribadi dan kehidupan pekerjaan. Dengan demikian, berdasarkan yang dikemukakan
oleh Fisher et al. (3) bahwa 89% dosen Universitas Islam Bandung dapat mengelola
gangguan pada kehidupan pekerjaan atau kehidupan pribadinya dan mampu untuk
memperoleh sumber daya seperti waktu dan energi sehingga dapat meningkatkan
kualitas kehidupan pribadi dan meningkatkan performa dosen dalam bekerja. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dosen minim mendapatkan gangguan dari salah satu atau
kedua domain, domain yang dimaksud yaitu pada work interference with personal life
dan personal life interferences with work. Disamping itu, work-life balance yang tinggi
menunjukkan bahwa dosen mengalami peningkatan dalam salah satu atau dua domain,
domain yang dimaksudnya yaitu work enhancement of personal life dan personal life
enhancement of work.

Tabel 3. Hubungan Antara Psychological Well-Being dengan Work-Life Balance

Correlations
Psychological Work-Life
Well-Being Balance

Spearman's rho Psychologi  Correlation Coefficient 1.000 506"
cal Well-  Sig. (2-tailed) . .000

Being N 84 84

Work-Life Correlation Coefficient 506" 1.000

Balance  Sig. (2-tailed) .000 .

N 84 84

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 4. Derajat Hubungan Koefisien Korelasi (Guilford, 1956)

Koefisien Korelasi Derajat Hubungan
<0.20 Korelasi sangat
rendah
0.21-0.40 Korelasi rendah
> 0.40- 0.70 Korelasi sedang
>0.70-0.90 Korelasi tinggi
>0.90 Korelasi sangat tinggi

Berdasarkan tabel 3 yang merupakan hasil dari uji korelasi rank spearman menunjukkan
bahwa nilai Sig. (2-tailed) yang didapatkan adalah sebesar 0.000, karena nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05 maka H1 diterima yang berarti bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara psychological well-being dengan work-life balance pada dosen
Universitas Islam Bandung. Dari tabel 3 dapat diketahui nilai koefisien korelasi yang
didapatkan adalah sebesar 0.506, jika dilihat pada tabel 4, maka tingkat kekuatan
hubungan (korelasi) antara variabel psychological well-being dengan variabel work-life
balance tergolong sedang. Angka koefisien korelasi bernilai positif, yaitu sebesar 0.506.
Sehingga dapat diketahui bahwa hubungan dari kedua variabel tersebut adalah positif,
dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi psychological well-being, maka
semakin tinggi pula work-life balance pada dosen universitas islam bandung. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah psychological well-being, maka semakin rendah work-life
balance pada dosen Universitas Islam Bandung.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Yayla dan lgin (12) yang menghasilkan temuan bahwa hasil korelasi menunjukkan
hubungan positif yang signifikan secara statistik pada psychological well-being dan
work-life balance, yang dapat diartikan dengan semakin tinggi psychological well-
being, maka semakin tinggi juga work-life balance. Begitu pun sebaliknya, semakin
rendah psychological well-being, maka semakin rendah work-life balance. Penelitian ini
menunjukkan bahwa walaupun subjek yang diteliti berbeda, tetap memperlihatkan hasil
yang serupa, yaitu terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut.

Pekerjaan menjadi dosen memiliki banyak tuntutan yang harus dipenuhi (13).
Disamping itu, individu juga memiliki peran non-pekerjaan atau peran dalam kehidupan
pribadinya yang juga harus dipenuhi (3). Banyaknya tuntutan pekerjaan yang harus
dipenuhi sebagai dosen dapat menyebabkan dosen mengalami kesulitan dalam
mencapai keseimbangan dalam kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi yang
disebut dengan work-life balance. Tuntutan pekerjaan yang banyak dapat membuat
dosen mengalami work-interference with personal life yang membuat dosen kesulitan
memenuhi tuntutan peran dalam kehidupan pribadi sebagai akibat dari tuntutan
pekerjaannya. Disamping itu juga dapat terjadinya personal life interferences with work
yang terjadi sebagai akibat dari pemenuhan tuntutan kehidupan pribadi yang dapat
mengganggu pemenuhan tuntutan pekerjaan. Interferensi ini berkaitan dengan sumber
daya yang dimiliki oleh individu, interferensi terjadi ketika sumber daya seperti energi
dan waktu dalam satu peran habis atau dianggap habis untuk pemenuhan tuntutan pada
peran lainnya. Disisi lain, work enhancement of personal life dan personal life
enhancement of work juga dapat terjadi kepada dosen yang membuat dosen memperoleh
sumber daya yang bermanfaat.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi work-life balance menurut Poulose dan
Sudarsan (24) salah satunya yaitu psychological well-being yang termasuk pada faktor
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internal. Psychological well-being dalam dunia kerja merupakan hal yang penting
karena dengan hal tersebut dapat membentuk perilaku dan keadaan pada lingkungan
kerja (21). Individu yang merasakan kesejahteraan memiliki energi positif, merasa
terlibat, dan bertahan lama pada pekerjaannya (21). Dengan psychological well-being,
seseorang akan mampu untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya yang
membuatnya dapat berfungsi secara optimal dalam menghadapi peristiwa-peristiwa
dalam kehidupannya (7). Hal ini menyiratkan bahwa seseorang yang sejahtera
psikologisnya maka akan mampu berfungsi secara optimal dalam menghadapi tantangan
dalam hidup, salah satunya yaitu tantangan dalam menyeimbangkan peran yang dimiliki
individu dalam kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadinya.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Sebagian besar dosen Universitas Islam Bandung memiliki tingkat psychological well-
being yang tinggi.
2. Sebagian besar dosen Universitas Islam Bandung memiliki tingkat work-life balance
yang tinggi.
3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara psychological well-being dengan work-
life balance pada dosen Universitas Islam Bandung.
4. Hubungan kedua variabel yaitu psychological well-being dengan work-life balance
tergolong sedang, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.506.
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